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ABSTRAK 

 
Miftahul Fauziah (2014) : Hubungan Status Gizi Terhadap Kemampuan 

Motorik Siswa Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air 
Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya tingkat kemampuan 

motorik siswa. Banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut, salah satu faktor 
penyebabnya adalah status gizi siswa. Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui hubungan status gizi terhadap kemampuan motorik siswa Sekolah 
Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. 

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa jauh 
suatu variabel berkaitan dengan variabel yang lainnya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto 
Tangah Kota Padang. Teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu purposive sampling, sehingga yang dijadikan sampel yaitu siswa putra 
kelas IV dan kelas V yang berjumlah 30 orang dan siswi putri terdiri dari 20 
orang. Data yang diperoleh dianalisis dengan  rumus korelasi product moment. 
dengan menggunakan uji liliefors. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan status gizi dan kemampuan 
motorik siswa Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota 
Padang, maka dapat dikemukakan kesimpulan antara lain: (1) Dari 30 orang siswa 
putra dapat diketahui bahwa korelasi antara status gizi dan kemampuan motorik 
(rxy) 0.383 > r tab (0.361). (2) Dari 20 orang siswa putri dapat diketahui bahwa 
antara status gizi dan kemampuan motorik (rxy) 0.452 > r tab (0.444). Dari hasil 
penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara status gizi terhadap kemampuan motorik baik siswa putra 
maupun siswa putri di Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Kecamatan Koto Tangah 
Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Secara multilateral aktivitas jasmani dapat mengembangkan potensi 

kognitif dan afektif serta perkembangan sosial anak didik. Untuk mencapai 

tujuan tersebut dalam pelaksanaannya menggunakan aktivitas gerak sebagai 

sarana untuk mencapainya. Begitu juga dengan pelaksanaan pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar memiliki tujuan seperti yang dikemukakan oleh 

Depdiknas (2003:3) yaitu: 

“Untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan: 
pengetahuan (cognitive), keterampilan (psychomotor), sikap 
(affective) dan kesegaran jasmani (physical fitness) yang dalam proses 
pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan 
pola hidup sehat”. 
 
Berdasarkan kutipan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

betapa pentingnya pendidikan jasmani di Sekolah Dasar yaitu untuk 

mengembangkan dan meningkatkan berbagai keterampilan gerak dan 

olahraga, ilmu pengetahuan, sikap (pembentukan sosial) dan kesegaran 

jasmani. Maka seharusnya Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 

(Penjasorkes) yang diajarkan di Sekolah Dasar dapat dilaksanakan dengan 

sebaik-baiknya. 

Sekolah Dasar (SD) merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 

memberikan bekal kepada siswa untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang 

yang lebih tinggi. Mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum Sekolah 

Dasar dapat dikelompokkan: Program pendidikan umum, program 
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pendidikan, akademis, dan program pendidikan keterampilan. Diantara mata 

pelajaran program pendidikan umum adalah mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (Penjasorkes). 

Luthan (2002:5) mengatakan bahwa pendidikan jasmani adalah proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan dan atau olahraga. Dengan 

demikian maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani apabila 

aktivitas belajar tinggi dan sudah ada rasa senang melakukan pendidikan 

jasmani tentu siswa Sekolah Dasar akan banyak memanfaatkan waktu 

belajarnya dengan aktivitas gerak, dan gembira. 

Pada masa anak-anak sering disebut masa kreatif, yaitu masa dalam 

rentang kehidupan yang menentukan apakah anak-anak menjadi pencipta 

karya baru. Disamping itu bila diperhatikan pertumbuhan dan perkembangan 

pada masa anak-anak dimana anak-anak tersebut membentuk kebiasaan untuk 

menjadi sukses atau tidaknya. Hal ini perkembangan motorik mencerminkan 

perubahan diri anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang penuh 

tantangan secara efektif.    

Mutohir (2004:3) yaitu perkembangan motorik mencerminkan 

perubahan diri anak dan perubahan-perubahan di dalam bagaimana mereka 

berinteraksi dengan lingkungannya. Dari uraian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa perubahan prilaku motorik akan tercermin dalam 

munculnya keterampilan baru, karena pada masa anak-anak selain pencapaian 

keterampilan baru juga perbaikan/memperhalus gerak, sehingga anak-anak 

memiliki kemampuan motorik dengan baik. 
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Tujuan pendidikan jasmani di Sekolah Dasar menurut Depdiknas 

(2003:3) adalah “untuk membantu siswa dalam mengembangkan dan 

meningkatkan kebugaran jasmani (physical fitness) yang dalam proses 

pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan pola hidup 

sehat”. 

Depdiknas (2004:4) juga mengatakan bahwa fungsi pendidikan 

jasmani  di Sekolah Dasar sebagai berikut: 

“a) Aspek organik antara lain: menjadikan fungsi sistem tubuh 
menjadi lebih baik sehingga individu dapat memenuhi tuntutan 
lingkungannya secara memadai serta memiliki landasan untuk 
mengembangkan keterampilan; b) aspek neuromuscular antara lain 
:meningkatkan keharmonisan fungsi syaraf dan otot; c) aspek 
perceptual antara lain: mengembangkan kemampuan menerima dan 
membedakan isyarat, d) aspek kognitif antara lain: mengembangkan 
kemampuan menemukan sesuatu, memahami, memperoleh 
pengetahuan dan mengambil keputusan; e)aspek sosial antara lain: 
menyesuaikan diri dengan orang lain dan lingkungan dimana berada ; 
f) aspek emosional antara lain: mengembangkan respon positif 
terhadap aktivitas jasmani”. 
 
Bila tujuan dan fungsi penjas sudah tercapai, tentu pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan kebugaran jasmani serta kemampuan motorik (motor 

ability) siswa menjadi lebih baik, karena siswa kaya dengan pengetahuan 

gerak yang banyak. Menurut Gusril (1998:96) kemampuan motorik adalah 

kesanggupan seseorang yang berkaitan dengan pelaksanaan dari peragaan 

suatu keterampilan yang relative merekat setelah masa kanak-kanak. Dengan 

sanggupnya anak-anak dalam melakukan keterampilan gerak tentu akan 

memotivasi dalam melakukan gerakan, Lebih lanjut dikatakan bahwa 

kemampuan motorik itulah yang kemudian berperan sebagai landasan bagi 

perkembangan keterampilan. Artinya pada anak sekolah dasar kemampuan 
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motorik adalah salah satu aspek penting dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani. Karena kemampuan motorik adalah salah satu tujuan dan 

fungsionalisasi potensi yang dimiliki siswa yang diperoleh dari pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dasar. Oleh sebab itu, salah satu indikator 

tercapai tidaknya tujuan dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah 

Dasar tersebut dapat dilihat tingkat kemampuan motorik siswa. 

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan motorik salah 

satunya adalah status gizi. Berkembangnya kemampuan motorik sangat 

ditentukan oleh dua faktor yaitu pertumbuhan dan perkembangan. Kedua 

faktor ini harus didukung oleh latihan sesuai dengan kematangan anak dan 

gizi yang baik. Pertumbuhan yang dimaksud disini adalah perubahan 

kuantitatif dari organ-organ tubuh sedangkan perkembangan merupakan 

proses menuju arah yang lebih baik dalam arti lain merupakan perubahan 

kualitatif, misalnya berkaitan dengan kepribadian, psikis dan perubahan otot 

lebih baik. 

Gusril (2004:131) menegaskan bahwa “gizi yang kurang atau buruk 

pada anak-anak dapat berakibat terganggunya pertumbuhan jasmani dan 

kecerdasannya”. Dengan demikian jelas bahwa, anak yang mempunyai status 

gizi yang baik maka pertumbuhan dan perkembangannya akan berjalan 

dengan seimbang dan sehat. Begitupun sebaliknya apabila status gizi anak 

rendah, anak tidak dapat bergerak dengan baik dan kemampuan motoriknya 

juga rendah.  
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Kekurangan akan kebutuhan gizi pada masa anak-anak selain akan 

mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan juga akan menyebabkan 

gangguan perkembangan mental anak. Kemudian gen menjadi faktor yang 

mempengaruhi perkembangan motorik, karena dalam gen itu terdapat potensi 

yang memungkinkan individu tidak dapat berkembang secara normal. 

Anak sehat anak lebih terlihat lebih segar dan bebas dalam melakukan 

aktivitas. Aktivitas gerak yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ditujukan kepada pengetahuan 

dan pandangan luas. 

Hal tersebut dapat dipahami bahwa pelaksanaan praktek Penjasorkes 

yang diarahkan kepada kesegaran jasmani dan gerak. Agar anak lebih bebas 

bergerak maka disediakanlah lingkungan sebagai wahana untuk melakukan 

kegiatan. Di lingkungan inilah anak bebas untuk melakukan kegiatan yang 

mereka inginkan. Tetapi tidak semua anak bisa beraktivitas sebagaimana 

mestinya. Hal ini disebabkan karena latar belakang ekonomi siswa yang 

berbeda-beda.  

Pada kenyataannya dilihat dari survey awal  penelitian di Sekolah 

Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Padang. Terlihat bahwa 

kemampuan motorik siswa yang masih rendah. Ada beberapa faktor terlihat 

seperti:  

1.  Rendahnya kemampuan siswa dalam mengikuti gerakan-gerakan yang 

dilaksanakan dalam pembelajaran jasmani yang diajarkan guru sewaktu 

praktek. 
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2.  Rendahnya aktivitas siswa dalam pembelajaran Penjasorkes. 

3.  Rendahnya pengetahuan siswa yang berhubungan dengan pembelajaran 

jasmani padahal sudah diajarkan sebelumnya. 

4.  Siswa kurang memiliki unsur-unsur kemampuan motorik seperti: 

kekuatan, daya tahan, kecepatan, kelincahan serta koordinasi.  

Faktor permasalahan di atas menunjukkan bahwa kemampuan motorik 

siswa masih kurang. Oleh sebab itu perlu upaya untuk mengembangkan 

kemampuan motorik siswa agar menjadi lebih baik. Banyak faktor yang 

mempengaruhi kemampuan motorik seseorang diantaranya: seperti yang 

dikemukakan Gusril (2003:9) yaitu “kesegaran jasmani, aktivitas fisik dan 

status gizi”. Di samping itu kemampuan motorik juga dapat dipengaruhi oleh 

genetik, pola hidup sehat, latar belakang ekonomi siswa, faktor lingkungan 

dan sebagainya juga dapat mempengaruhi kemampuan motorik siswa. Pola  

makan masyarakat atau kelompok dimana anak berada, akan sangat 

mempengaruhi kebiasaan makan, selera dan daya terima anak akan suatu 

makanan. keluarga perlu memperhatikan pembiasaan makanan anak dan 

kesehatan  gizinya. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan di atas bahwa 

pentingnya kemampuan motorik siswa dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani dan olahraga, maka penulis berkeinginan untuk mengungkapkan dan 

mengetahui penyebab rendahnya kemampuan motorik siswa dengan judul 

“Hubungan Status Gizi Terhadap Kemampuan Motorik Siswa di Sekolah 

Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan dalam latar belakang 

masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi beberapa variabel yang 

mempengaruhi kemampuan motorik diantaranya : 

1. Genetik 

2. Aktivitas fisik 

3. Lingkungan  

4. Pola hidup/kebiasaan hidup 

5. Status gizi  

6. Latar belakang ekonomi siswa 

7. Kesegaran jasmani 

8. Kemampuan motorik. 

 
C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, serta terbatasnya waktu yang 

tersedia dalam pelaksanaan penelitian ini maka penulis perlu membatasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Status Gizi 

2. Kemampuan Motorik. 

 
D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah penelitian ini 

dapat di rumuskan yakni :  

1. Bagaimanakah status gizi siswa di Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air 

Kecamatan Koto Tangah Padang?. 
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2. Bagaimanakah kemampuan motorik siswa di Sekolah Dasar Negeri 56 

Anak Air Kecamatan Koto Tangah Padang?. 

3.  Bagaimanakah hubungan status gizi dengan kemampuan motorik siswa di 

Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Padang?. 

 
E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui . 

1. Status gizi siswa sekolah siswa Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air 

Kecamatan Koto Tangah Padang. 

2. Kemampuan motorik siswa di Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air  

Kecamatan Koto Tangah Padang.  

3. Hubungan status gizi dengan kemampuan motorik siswa di Sekolah Dasar 

Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Padang.  

 
F. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna bagi :  

1. Penulis untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan ilmu keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Siswa Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah 

Padang dalam meningkatkan kemampuan motoriknya. 

3. Guru Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Padang 

dalam upaya meningkatkan dan membina kemampuan motorik siswa, 

status gizi siswa melalui pembelajaran  pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan. 
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4. Kepala Sekolah Dasar Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah 

Padang dalam membina guru melaksanakan pembelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan. 

5. Orang tua/wali murid memahami pentingnya status gizi dalam 

meningkatkan kemampuan motorik anak, terutama aplikasinya dalam 

proses pembelajaran Penjasorkes.  

6. Penelitian ini selanjutnya untuk dijadikan referensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 

                                            

 

 

 




